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Rasio Elektrifikasi Periode 2010 - 2019 (%) Realisasi Proyeksi

Informasi:

Prognosa rasio elektrifikasi sampai dengan Desember 2017 mencapai angka 95,35% 
secara nasional. Melebihi target rasio elektrifikasi yang tertuang dalam Rencana Strategis
Kementerian ESDM yaitu 92,75%.  
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